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Abstrak

Mutu kinerja Sekolah menjadi aspek paling penting dalam menjamin lulusan yang berkualitas. SMP Negeri
18 Medan merupakan salah satu sekolah menengah di Kota Medan. Masalah yang dihadapi adalah masih
belum optimalnya pencapaian delapan standar nasional untuk meningkatkan mutu lulusan karena belum
semua guru mengerti betul tentang kebijakan Sistem Penjaminan Mutu Internal (SPMI) berdasarkan
Standar Nasional Pendidikan (SNP). Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat ini bertujuan untuk
memberikan edukasi terkait penerapan Sistem Penjaminan Mutu Internal (SPMI) dalam rangka
meningkatkan mutu Kkinerja sekolah di SMP Negeri 18 Medan. Metode pelaksanaan kegiatan
diimplementasikan melalui tahapan persiapan, pelaksanaan, dan evaluasi yang dielaborasi dalam bentuk
ceramah dan diskusi. Kegiatan ini dilaksanakan di SMP Negeri 18 Medan dengan peserta sebanyak 20
orang. Untuk mengukur tingkat pemahaman peserta menggunakan pre-test dan post-test. Hasil dari
kegiatan ini menunjukkan terjadi peningkatan pengetahun peserta dalam kategori tinggi sebesar 30 persen
untuk aspek 8 standar pendidikan dan peningkatan sebesar 37 persen berdasarkan hasil perbandingan pre-
dan post-test. Tindaklanjut dari hasil ini adalah terus melakukan melibatkan lebih banyak pihak dalam
implementasi SPMI untuk menghasilkan kinerja sekolah yang bermutu.

Kata kunci: Edukasi, Sekolah, Sistem Penjaminan Mutu Internal
Abstract

The quality of school performance is the most important aspect in ensuring quality graduates. SMP Negeri
18 Medan is one of the secondary schools in Medan City. The problem faced is that the achievement of eight
national standards to improve the quality of graduates is still not optimal because not all teachers fully
understand the Internal Quality Assurance System (SPMI) policy based on the National Education
Standards (SNP). This Community Service activity aims to provide education related to the implementation
of the Internal Quality Assurance System (SPMI) to improve the quality of school performance at SMP
Negeri 18 Medan. The method of implementing activities is implemented through the stages of preparation,
implementation, and evaluation elaborated in the form of lectures and discussions. This activity was held
at SMP Negeri 18 Medan with 20 participants. To measure the level of understanding of the participants
using pre-test and post-test. The results of this activity showed an increase in participants' knowledge in the
high category by 30 percent for aspects of 8 education standards and an increase of 37 percent based on
the results of the pre- and post-test comparison. The follow-up of this result is to continue to involve more
parties in the implementation of SPMI to produce quality school performance.
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1. PENDAHULUAN

Lulusan yang berkualitas menjadi salah satu
luaran dari penyelenggaraan pendidikan di satuan
pendidikan. Akibatnya, banyak sekolah menjadi platform
eksperimental untuk beragam inisiatif pembinaan,
evaluasi, dan peningkatan mutu dengan tujuan
menghasilkan lulusan yang berkualitas. Mutu Pendidikan
sangat penting dalam menciptakan pendidikan yang
berkualitas terutama dalam menyambut bonus demografi
Indonesia. Untuk mencapai target tersebut perlu kiranya
satuan pendidikan menetapkan standar sebagai panduan
untuk menjadi acuan dalam pengelolaan pendidikan
(Kusuma et al., 2024). Sistem Penjaminan Mutu
Pendidikan merupakan salah satu kegiatan untuk
mendukung proses dalam meningkatkan kualitas dan
kuantitas pendidikan. Kegiatan ini tentunya dilakukan
secara secara progresif, terencana dan terukur, serta
sesuai dengan Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003
tentang Sistem Pendidikan Nasional(Undang-Undang,
2003) serta membutuhkan komitmen yang kuat dan kerja
sama antar berbagai pemangku kepentingan. Sebab
peningkatan mutu pendidikan memerlukan dukungan
semua pihak (Yasin, 2021). Dari hasil penelitian
Suradnya (2021) menunjukkan bahwa penerapan SPMI
mampu membawa hasil yang positif terhadap bidang
organisasi, kebijakan dan proses, rapor mutu sekolah,
hasil penilaian kinerja sekolah, prestasi akademik dan
non akademik.

Satuan pendidikan harus secara mandiri dan
berkesinambungan  melakukan  penjaminan  mutu
pendidikan. Mutu Pendidikan Dasar dan Menengah
adalah tingkat kesesuaian antara  penyelenggaraan
pendidikan dasar dan menengah berdasarkan Standar
Nasional Pendidikan (SNP) pada satuan pendidikan
dasar dengan pendidikan menengah dan/atau program
Sistem Pendidikan Nasional. Tanpa penjaminan mutu
pendidikan oleh satuan pendidikan, maka mutu
pendidikan pada satuan pendidikan tidak dapat
ditingkatkan. Penjaminan mutu pendidikan dasar dan
menengah merupakan suatu mekanisme yang sistematis,
terpadu dan berkesinambungan untuk menjamin seluruh
proses penyelenggaraan pendidikan sejalan dengan
standar mutu dan peraturan yang telah ditetapkan.

Salah satu permasalahan pendidikan yang
dihadapi oleh bangsa Indonesia adalah rendahnya mutu
pendidikan pada setiap jenjang dan satuan pendidikan
(Kusnandi, 2017). Berdasarkan hasil observasi yang
dilakukan Tim Pengabdian melalui wawancara dengan
Kepala UPT SMP Negeri 18 Medan ditemukan bahwa
dalam rangka mengimplementasikan Permendikbud
nomor 28 tahun 2016 tentang Sistem Penjaminan Mutu
Pendidikan  Menengah  Dasar dan  Menengah
(Dikdasmen) yang mewajibkan lembaga pendidikan
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menerapkan ~ SPMI  dan  bertanggung  jawab
merencanakan, melaksanakan, mengendalikan, dan
mengembangkan SPMI serta menyusun dokumen SPMI-
Dikdasmen, yang terdiri dari dokumen kebijakan,
dokumen standar, dan dokumen formulir. Keseluruhan
aturan tersebut sudah berjalan secara terstruktur,
sayangnya praktik baik kegiatan tersebut belum
terdokumentasi secara optimal serta masih adanya
anggapan bahwa tanggung jawab untuk menjamin,
meningkatkan, dan membudidayakan mutu hanya

terletak pada pimpinan bukan pada setiap individu yang
terlibat dalam penyelenggara pendidikan. Oleh karena itu
dalam rangka meningkatkan komitmen serta kerja sama
antar SDM sekolah, maka Tim Pengabdian perlu
melakukan Edukasi Peningkatan Mutu Kinerja Sekolah
melalui Implementasi Sistem Penjaminan Mutu Internal
(SPMI).

3 v i Ry e e
Gambar 1. Wawancara dengan Kepala UPT SMP
Negeri 18 Medan

2. BAHAN DAN METODE
Kegiatan Pengabdian ini dilaksanakan di SMP

Negeri 18 Medan yang beralamat di Jalan Kemuning
Perumnas, Helvetia, Kota Medan. Metode pelaksanaan
kegiatan diimplementasikan melalui tahapan persiapan,
pelaksanaan, dan evaluasi yang dielaborasi dalam bentuk
ceramah dan diskusi(Adnindya et al., 2024;Praya et al.,
2024;Tanjung et al., 2024;Muliyani et al., 2024). Metode
ini merupakan salah satu metode yang dapat dilakukan
dalam pelaksanaan kegiatan edukasi (Apriani et al.,
2022). Metode pelaksanaan ini dirancang untuk
memberikan pemahaman komprehensif tentang SPMI,
membangun kapasitas tim sekolah, dan memastikan
implementasi yang efektif. Penjelasan mengenai tahapan
pelaksanaan kegiatan pengabdian adalah sebagai berikut:
1. Persiapan

Pada tahap persiapan, dilakukan observasi dan
wawancara terkait permasalahan dan potensi yang ada,
kemudian dilakukan koordinasi terkait jadwal pelaksanan
kegiatan serta materi dan bahan edukasi.



2. Pelaksanaan

Sebelum dilakukan pelaksanaan kegiatan maka
para peserta diberikan pre-test untuk melihat baseline dari
pengetahuan mereka tentang Sistem Penjaminan Mutu
Internal (SPMI). Selanjutnya, Pelaksanaan kegiatan di
buka dengan pemberian materi edukasi oleh narasumber,
kemudian dilanjutkan dengan sesi diskusi. Langkah
selanjutnya adalah memberikan post-test kepada para
peserta.

3. Evaluasi
Tahap ini dilakukan untuk  mengukur

keberhasilan pelaksanaan kegiatan dilihat dari partisipasi
dan antusiasme peserta selama proses edukasi
berlangsung. Cara melihat keberhasilan pelaksanaan ini
adalah melihat kenaikan/atau penurunan nilai post-test
dan pre-test. Jika nilai post-test lebih tinggi dari nilai pre-
test maka dapat disimpulkan kegiatan edukasi mampu
memberikan peningkatan pengetahuan para peserta.
Aspek yang dinilai ada dua yaitu: pengetahuan tentang 8
standar pendidikan dan 5 tahapan Sistem Penjaminan
Mutu Internal.
3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pelaksanaan Kegiatan Pengabdian dilakukan
secara langsung (tatap muka) di lokasi mitra. Kegiatan ini
diawali dengan persiapan berupa observasi dan
wawancara terkait kendala mitra dalam
mendokumentasikan praktik baik SPMI di sekolah serta
solusi alternatif yang ditawarkan Tim Pengabdian dalam
upaya mengatasi kendala tersebut. Selanjutnya disepakati
pertemuan untuk membahas serta memberi pemahaman
yang lebih optimal terkait implementasi SPMI di
lingkungan sekolah. Kegiatan edukasi ini diikuti oleh 20
peserta yang terdiri dari kepala sekolah, wakil kepala
sekolah tim SPMI dan guru-guru serta dua orang
pemateri, yakni Dr. Ahmad Albar Tanjung, M.Si selaku
anggota Tim Pengabdian serta narasumber oleh Dr.
Nurkadri, M.Pd yang memiliki kepakaran serta rekam
jejak di bidang pengembangan dan penjaminan mutu

pendidikan.
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Gambar 2. Kegiatan Edukasi SPMI di SMP Negeri 18
Medan
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Kegiatan edukuasi ini menjelaskan pentingnya
implementasi SPMI guna mencapai standar nasional
pendidikan atau bahkan melampaui. Tujuan adanya
standar nasional pendidikan ialah untuk menjamin mutu
pendidikan dalam rangka mencerdaskan kehidupan
bangsa. 8 standar pendidikan yang dimaksud adalah
standar lulusan, standar isi, standar proses, standar
penilaian, standar PTK, Standar sarana prasarana, standar
pengelolaan dan standar pembiayaan. Selain itu,
berdasarkan Peraturan  Menteri  Pendidikan dan
Kebudayaan Nomor 28 Tahun 2016 tentang Sistem
Penjaminan Mutu Pendidikan Dasar dan Menengah Pasal
11 mengamanahkan bahwa satuan pendidikan memiliki
tugas dan  kewenangan untuk  merencanakan,
melaksanakan, mengendalikan, dan mengembangkan
SPMI, menyusun dokumen SPMI yang terdiri atas:
dokumen kebijakan, dokumen standar dan dokumen
formulir, membuat perencanaan peningkatan mutu yang
dituangkan dalam rencana kerja sekolah, melaksanakan
pemenuhan mutu, baik dalam pengelolaan satuan
pendidikan maupun proses pembelajaran, membentuk
tim penjaminan mutu pada satuan pendidikan, serta
mengelola data mutu pendidikan di tingkat satuan
pendidikan(Kemdikbud, 2016), sehingga tugas dan
tanggung jawab ini tidak hanya terletak pada Pimpinan
melainkan setiap individu yang terlibat dalam
penyelenggara pendidikan.

Gambar 3 Foto Bersama dengan Guru -guru SMP
Negeri 18 Medan

Di sesi akhir dilakukan evaluasi untuk melihat
keberhasilan pelaksanaan kegiatan. Proses evaluasi ini
dilakukan dengan melihat hasil pre-test dan post-test
yang diolah secara sederhana. Untuk aspek pengetahuan
tentang 8 standar pendidikan maka hasil pre-test
ditunjukkan pada gambar 4.

Berdasarkan gambar 4 terlihat bahwa baseline
pengetahuan peserta tentang aspek 8 standar pendidikan
adalah 65 persen tinggi atau sebanyak 13 orang dan 35
persen sedang atau sebanyak 7 orang.

Hasil pre-test untuk aspek pengetahuan tentang 5
tahapan Sistem Penjaminan Mutu Internal (SPMI) dapat
dilihat pada gambar 5. Hasilnya menunjukkan bahwa 58



persen peserta berada pada kategori tinggi tentang
mengetahui tentang 5 tahapan SPMI dan 42 persen
peserta berada pada kategori sedang. Sedangkan peserta
yang benar-benar tidak mengetahui tentang SPMI tidak
ada.
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Gambar 4. Hasil pre-test tingkat pengetahuan 8 standar
pendidikan

A

= tinggi
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Gambar 5. Hasil pre-test tingkat pengetahuan tahapan
SPMI
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Gambar 6. Hasil post-test tingkat pengetahuan 8 standar

pendidikan
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Setelah dilakukan kegiatan edukasi mutu kinerja
sekolah melalui sistem penjaminan mutu internal (SPMI)
maka terjadi peningkatan pengetahuan peserta untuk 2
aspek yaitu pengetahuan tentang 8 standar pendidikan
dan 5 tahapan SPMI. Gambar 6 menunjukkan hasil post
test tingkat pengetahuan 8 standar pendidikan.

Dari gambar 6 dan 4 terlihat bahwa terjadi
peningkatan pengetahuan peserta tentang aspek 8 standar
pendidikan sebanyak 30 persen. Gambar 7 menunjukkan
hasil post-test tingkat pengetahuan tentang SPMI.

5%0%

N

m tinggi = sedang = rendah

Gambar 7. Hasil post-test tingkat pengetahuan SPMI

Berdasarkan hasil pada gambar 5 dan 7 maka
terlihat terjadi peningkatan pengetahuan peserta
sebanyak 37 persen. Hal ini ditunjukkan juga pada proses
pelaksanaan kegiatan terlihat partisipasi dan antusiasme
yang cukup tinggi dari peserta. Pola pendampingan dalam
bentuk edukasi maupun desiminasi dalam tatacara
pelaksanaan SPMI dapat meningkatkan mutu kinerja
sekolah(Nuriah et al., 2023).materi ini menjadi
pengetahuan baru bagi para peserta yang tidak terlibat
langsung dalam tim SPMI(Wabhira et al., 2022;Valianto et
al., 2024).

4. KESIMPULAN

Kegiatan Edukasi Sistem Penjaminan Mutu
Internal (SPMI) di SMP Negeri 18 Medan dengan metode
ceramah dan diskusi mampu meningkatkan pengetahuan
para guru tentang implementasi budaya mutu di sekolah.
Secara umum para guru telah memahami tentang
kebijakan SPMI di satuan pendidikan, siklus analisis
pemetaan mutu, perencanaan penjaminan  mutu,
pelaksanaan penjaminan mutu, evaluasi serta penetapan
sandar mutu baru untuk masing-masing standar di mulai
dari standar lulusan, standar isi, standar proses, standar
penilaian, standar PTK, standar sarana prasarana, standar
pengelolaan dan standar pembiayaan sehingga seluruh
pihak dapat turut serta menjamin, meningkatkan, dan
membudidayakan mutu di sekolah. Tindak lanjut dari
kegiatan ini adalah pihak sekolah dapat melibatkan lebih
banyak guru dalam implementasi SPMI sehingga semua
guru memahami tentang pentingnya SPMI dalam



mencapai lulusan yang bermutu, selain itu perlu juga
dilakukan penyegaran dengan melakukan pelatihan dan
workshop terkait implementasi SPMI di sekolah.
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